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Q : Question 

A : Answers 

 

Q  : Bagaimana cara pencegahan virus dbd mengunakan bakteri wolbachia? 

A : Bakteri Wolbachia yang terdapat di dalam tubuh nyamuk Aedes aegypti 

menahan pertumbuhan virus dengue/DBD sehingga virus tersebut tidak 

dapat berkembang biak di dalam tubuh nyamuk dan tidak dapat 

ditularkan kepada manusia. 

Q  : Apakah ada perbedaan nyamuk yang telah disuntik dengan bakteri 

wolbachia, jika dilihat dengan kasat mata? Jika tidak bagaimana    

membedakanya? 

A : Tidak. Hanya bisa dilihat perbedaanya di laboratorium. 

Q  : Apa alasan edp untuk mengkampanyekan hasil penelitian bakteri   

wolbachia? 

A  : Saat ini belum terlihat hasilnya. Kampanye yang dilakukan saat ini untuk 

mensosialisasikan, mengenalkan serta mengajak warga untuk mendukung 

kegiatan penelitian pengendalian Demam Berdarah Dengue (DBD). 

Q  : Harapan edp terhadap masyarakat setelah mengetahui bakteri wolbchia? 



A : Kedepannya Eliminate Dengue Project Yogyakarta (EDP Yogya) 

berharap metode Wolbachia ini akan diadopsi menjadi program 

pemerintah berkelanjutan untuk pengendalian DBD. 

Q  :  Siapa target dan usia berapa yang menjadi tujuan berkampanye? 

A  : Pada dasarnya semua kalangan tetapi prioritas utama merupakan penentu 

kebijakan dan pengambil keputusan di keluarga, RT/RW, kelurahan, 

kecamatan, kabupaten, hingga level nasional. 

Q  : Media apa saja yang dilakukan pihak edp dalam mengkampanyekan 

penelitan wolbacia? 

A  : Kami memiliki media sosial seperti Facebook (EDP Yogya), Instagram 

(@edpyogya), Website (www.eliminatedengue.or.id). Kami juga 

melakukan siaran di Radio, media cetak, event-event dan juga media 

komunikasi luar ruang seperti Pitpaganda. 

Q  : Jelaskan mengapa pitpaganda menjadi salah satu solusi edp untuk 

mengkampenyakan hasil penelitian wolbachia? 

A  : Pitpaganda menjadi alternative bagi kalangan yang tidak sempat 

mengakses media-media yang kami miliki untuk mengetahui dan 

mengenal penelitian yang dilakukan EDP Yogya. Pitpaganda juga dapat 

blusukan ke tempat-tempat yang sulit diakses kendaraan bermotor dan 

juga berinteraksi dengan pengguna jalan lainnya. Kostum yang 

digunakan juga dapat menarik perhatian warga yang melihatnya sehingga 

membuatnya ingin semakin mengetahui tentang “produk” yang dibawa 

Pitpaganda. Selain itu, kami menilai Pitpaganda merupakan solusi media 

luar ruang yang ramah lingkungan. 

Q  : Berapa durasi kontrak kerjasama dengan pitpaganda? Dari kapan sampai 

kapan? 

http://www.eliminatedengue.or.id/


A : 1 tahun dengan adanya penambahan durasi jika menambhakan jadwal 

tayang di luar kontrak. 

Q : Mengapa menggunakan kostum nyamuk dengan dominasi warna hijau 

dalam mengkampanyekan bakteri wolbachia? 

A : Warna hijau merupakan salah satu brand colour dari EDP Yogya. Perlu 

diketahui, di dalam warna hijau pada kostum Wolly (nama maskot EDP 

Yogya) yang digunakan oleh parapitpa (julukan para pesepeda 

Pitpaganda) juga terdapat motif batik. Ini merupakan aspek budaya yang 

menjadi symbol Yogyakarta yang merupakan kota budaya. Dari sini EDP 

Yogya juga ingin “menyuarakan” aspek budaya ini semakin luas. 

 

Q : Pitpaganda memberikan fasilitas promosi selain menggunakan sepada 

yang membawa papan iklan, seperti: game,humas informasi dan 

penyebaran flyer/brosur dalam mengkampanyekan pencegahan DBD. 

Apakah tersebut atas permintaan pihak edp? 

A : Pasti. Pitpaganda memberikan fasilitas-fasilitas tersebut kepada kliennya 

dan EDP Yogya menyambut baik fasilitas yang dimiliki oleh Pitpaganda.  

Q : Dalam fasilitas game, kenapa dipilihnya game bola basket dan lempar 

panah? Apakah game tersebut ada hubunganya dengan penelitian edp? 

Kenapa tidak memilih game lain? 

A : Game bola basket dan lempar panah merupakan permainan yang cukup 

akrab bagi banyak kalangan, sehingga akan banyak yang ikut permainan 

dan akhirnya mendapatkan merchandise dari EDP Yogya, dan pada 

akhirnya (dari merchandise yang didapatkan) semakin mengenal EDP 

Yogya. Selain itu, kedua games tersebut sebenarnya juga menjadi 

perantara ketika EDP Yogya dan Pitpaganda menyiapkan permainan-

permainan yang langsung berkaitan dengan penelitian seperti Puzzle 

Wolly dan yang terbaru adalah Buzz Wire wilayah penelitian EDP 



Yogya. Peserta games akan mengetahui wilayah mana saja yang menjadi 

lokasi peneltitian EDP Yogya. 

Q : Apa alasan pemilihan lokasi dan waktu tayang promosi melalui 

pitpaganda?  

A : Ada 2 alasan terkait lokasi dan waktu Yang pertama ialah pemilihan 

lokasi berdasar wilayah yang dijadikan wilayah penelitian EDP Yogya. 

Warga di wilayah tersebut akan semakin akrab dengan EDP Yogya. 

Kedua, pemilihan lokasi dan waktu berdasar titik ramai. Hal ini sangat 

penting di mana semakin ramai maka semakin banyak orang di dalamnya 

yang akan terpapar tentang penelitian dan brand EDP Yogya. 

 

 

Q : Kapan(hari apa saja) pitpaganda melakukan promosi edp? 

A  : Promosi biasanya dilakukan di akhir minggu dan di hari libur ataupun 

mendekati hari yang menjadi pusat keramaian warga (Nol Kilometer, 

Alkid, Tugu Jogja, Car Free Day, dll) . 

Q : Seberapa besar peran masyrakat sehingga edp melakukan kampanye 

melalui pitpaganda? 

A : Sangat besar karena penelitian ini melibatkan peran serta dan feedback 

dari masyarakat. 

Q : Sejauh ini apakah ada pengaruh yang berdampak setelah 

mengkampanyekan edp melalui pitpaganda? 

A : Pastinya karena makin banyaknya wilayah yang mengundang EDP 

Yogya untuk turut serta dalam kegiatan pawai budaya yang dimiliki 

untuk mengikutsertakan Wolly / Pitpaganda di dalamnya. Selain itu, 

ketika EDP Yogya mengenalkan penelitiannya kepada pemerintah 



ataupun warga maka akan muncul pertanyaan “Oh, yang nyamuk naik 

sepeda keliling kampung itu ya?” 
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Q : Question 

A : Answers 

 

Q  : Apa yang menjadi dasar dalam perencanaan kegiatan kampanye yang 

dilakukan oleh EDP Yogya? 

A : Kalau kampanye EDP ini kan, hal hal yang dilakukan ini untuk 

mensosialiasikan, jadi kami ingin besosialisasi ke masayrakat begitu, 

bahwa EDP ini atau ada lo penelitian tentang pengendalian demam 

berdarah yang menggunakan wolbachia, itu untuk mengenalkan kepada 

warga, untuk megajak warga juga untuk mendukung penelitin yang kami 

lakukan. Kenapa karena tanpa adanya dukungan dari masyarakat 

penelitian kamu juga tidak bisa sebaik seperti sekarang.   

Q  : Apa alasan edp untuk mengkampanyekan hasil penelitian bakteri 

wolbachia di yogya dan kenapa baru dimulai di tahun 2016? 

A : Pertama karena sebenarnya pernah bersosialisasi ya(kampanye) yang 

artinya bersosialisasi melalui pertemuan warga, tetapi kenapa kampanye 

ini aru dilakukan di tahun 2016 karena juga alasanny area tahun 2016 ini 

area penelitian kami juga semakin meluas, kami butuh yang lebih dari 

pertemuan warga, akan cukup menyulitkan jika kami ketemu warga. 

Padahal di tahun kami mendapat penelitian di kota Yogya mas, itu RT ya 

sekitar 2200, kalau dulu sebelumnya kami bergerak di belasan hingga 

puluhan RT, kami bisa melakukan pertemua warga untuk 

sosialisnya(Cakupan penelitian yang lebih luas). 



Q : Apa yang ingin disampaikan (Pesan) dalam kampanye EDP bersama 

Pitpaganda? 

A : Tentu pesanya  adalah pengenalan metode wolbachia sendiri bahwa 

metode ini adalah salah satu metode yang berpotensi untuk 

mengendalikan demam berdarah, yang kedua kesadaran warga bahwa 

DBD ini penyakit yang cukup mematikan, dan yang ketiga tentu untuk 

mengenalkan penelitian ini sendiri, supaya warga semakin familiar 

denganya.  

Q : Harapan edp terhadap masyarakat setelah mengetahui bakteri wolbchia? 

A : Dukungan dari warga, mendukungnya berbentuk kalau wialayah warga 

ini dititipi penelitian kami kan menggunakan ember berisi telur nyamuk 

berwolbachia, ketika mereka mendukung harapanya mereka juga dengan 

suka rela mau  ditempati ember tersebut di rumahnya. 

Q : sebelum melakukan kampanye apakah EDP mengetahui dan memahami 

karakteristik dari target kampanye? Bagaimana cara EDP untuk 

mendapatkan informasinya? 

A : Sudah mas, jadi sebelum kami bekerja sama dengan pitpaganda kami 

melakukan FGD (Focus Group Discussion) dengan pemangku 

kepentingan, tokoh tokoh masyarakat dan perwakilan warga di setiap 

keluarahan kota Yogya. Dan yang kedua dengan cara survey penerimaan 

masyarakat bentuknya dengan cara menanyakan warga mengetahui 

warga dari mana? 

Q : Siapa target dan usia berapa yang menjadi tujuan berkampanye? 

A : Awalnya kampanye ini ditujukan untuk pemegang keputusan, tapi kami 

juga mengkampanyekan ke beberapa sekolah di yogya untuk meluaskan 

pengenalan EDP, artinya mungkin si bapak tidak mengetahui EDP tapi si 

anak tersebut nanti akan bercerita ke orang tuanya, jadi ini seperti 

jembatan yang menceritakan ke pemegang keputusan. 



Q : Media apa saja yang dilakukan pihak edp dalam mengkampanyekan 

penelitan wolbacia? Dan mengapa memilih media tersebut? 

A : Saat ini kami gunakan media sosial, website, kanal youtube dan 

pitpaganda. Kami juga menggunakan seperti koran, radio yang kami 

gunakan hanya untuk mengenalkan event, tapi media ini bukanlah media 

utama kami. 

Q : Jelaskan mengapa pitpaganda menjadi salah satu solusi edp untuk 

mengkampenyakan hasil penelitian wolbachia? 

A : Kalau pitpaganda ini sih berawal karena mereka bisa blusukan 

menggunakan sepeda, perlu di ingat bahwa wilayah nanti dalam 

peletakannya dirumah2 warga, di gang gang itu. Selain itu sangat 

menarik bahwa para pitpa menggunakan kostum nyamuk ini cukup eye 

catching, jadi ketika mereka dijalan akan mengundang perhatian, alasan 

kedua karena ramah lingkungan menggunakan sepeda. Tapi ketika 

ditanya mengapa tidak menggunakan media lain seperti televisi ini 

dikarenakan takut munculnya ekspektasi, sedangkan hasil penelitian 

kami belum terlihat dan baru bisa dilihat hasil penelitian di tahun 2019. 

Dan yang kedua EDP ini adalah lembaga non profit, kalau menggunakan 

media seperti TV, koran ini juga akan berengaruh kepada biayanya 

sedangkan penggunaan pitpaganda relatih murah. 

Q : Apa alasan EDP Yogya membut kostum nyamuk,game untuk digunakan 

pitpaganda dalam berkampanye? 

A : Kami menggunakan warna hijau di kostum karena warna hijau adalah 

brand colour dari EDP. Dan penggunaan helm tersebut tentu untuk 

melihatkan oh itu nyamuk,walaupun ada beberapa yang keliru, oh capung 

itu  heheeh. Tapi setelah orang melihat trobosift atau dalam bahasa 

jawanya cucuk nya nyamuk itu, jadi cukup dikenal. Dan sebenarnya jika 

mas nya cukup teliti melihatnya itu ada motif batik di bagian sayapnya, 



dan ini ingin mengangkat kearifan lokal EDP Yogya, karena jogja ini 

khasnya kan batik. 

Q : Bagaimana cara Edp Yogya bersama pitpaganda dalam mempersuasi 

target sasaran? 

A : Tadi jelas kostum yang menarik, itu sudah pernah ada buktinya. Karena 

Ketika kami masuk ke wilayah di kota itu untuk meletekkan ember itu, 

mereka bilang oh ini to yang nyamuknya pakai sepeda itu, itu cukup 

banyak yang ngomong seperti itu. Terus Mereka ini juga bersama kami 

itu bikin game game yang menarik, jadi mereka akan berhenti di satu 

tempat ramai di jogja contohnya di alkid, dan mereka akan mengajak 

orang tersebut untuk bermain game, nanti adanya hadiahnya bisa stiker, 

bisa magnet, bisa payung. Dan orang banyak yang datang kesitu, pasti 

anak anak senang, dengan anak anak senang ini ada orang tuanya. Dan 

yang terjadi selama ini si anak main dan orang tuanya yg ngobrol dengan 

wolly(pitpa) terkait wolbachia. Pernah ada yang telfon minta di lepaskan 

di rumahnya.  

Q : Progam-progam apa saja yang dilakukan EDP Bersama Pitpaganda? 

A : Kalau sampai saat ini dengan pitpganda progam yang dilakukan dengan 

berkampanye di setiap akhir pekan. Dan yang kedua kalau ada event, 

salah satu contohnya perencana terbuka di balai kota,dan itu kami ajak 

meraka ke balai kota, untuk menjadi daya tarik kepada masyarakat, terus 

ketika kami bersosialisasi di kantor kelurahan pandean dan setelah itu 

mereka lewat sembari kami bersosialisasi, tapi mereka tidak berhenti. 

Dan di sekaten tahun 2016, mereka yang menarik ke boots EDP. Dan 

Pitpa juga memberikan penjelasan terkait wolbachia, tapi tidak secara 

spesifik, kalau penjelasn yang rinci biasanya mereka melempar ertanyaan 

ke kami. 

Q : Bagaimana strategi pengumpulan dana EDP dalam penyelenggaraan 

kampanye? Siapa saja yang menjadi donatur EDP? 



 

A : Ah jadi EDP ini sudah di biayai sepenuhnya oleh yayasan tahiya, jadi 

penyandang dananya adalah yayasan tahiya 

Q : Berapa kali dalam setahun EDP melakukan evaluasi? dan Bagaimana 

hasilnya progam evaluasi kampanye? 

A : Selama tahun 2016 kami melakukan evaluasi sebanyak dua kali terkhir 

tahun 2016 akhir, kalau dari pitpaganda sendiri memberi informasi 

terkait penelitiannya sudah berpindah, yang lain mungkin mereka dari 

sisi game lain, itu coba kami laukan bersama pitpaganda untuk mencari 

games terbaru, seperti buzware itu bentuknya kan area kota jogja yang 

jadi penelitian EDP didalamnya. jadi sisi soalisasi ada disitu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Logo EDP Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Interview dengan Selvi Hariosaputro 

Media and Communicaton Oficer 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Interview dengan Pelaku kampanye pitpaganda 

Di Alun alun Kidul Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Interview Email dengan Equtori Prabowo 

Media and Communication spesialist EDP Yogya 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Brosur Deskripsi penelitian Eliminate dengue Project Hal 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Brosur Deskripsi penelitian Eliminate dengue Project Hal 2 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Brosur Lembar Penjelasan Eliminate dengue Project Hal 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Brosur Lembar Penjelasan Eliminate dengue Project Hal 2 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Brosur Dasar dasar Eliminate dengue Project Hal 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Brosur Dasar dasar Eliminate dengue Project Hal 2 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Dokumentasi kampanye EDP Yogya melalui pitpaganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Dokumentasi kampanye EDP Yogya melalui pitpaganda 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Dokumentasi kampanye EDP Yogya melalui pitpaganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Dokumentasi kampanye EDP Yogya melalui pitpaganda 

Di Kelurahan Cokrodiningratan 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Dokumentasi kampanye EDP Yogya melalui pitpaganda 

Di Kelurahan Cokrodiningratan 

 

 


